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Penerbit ABSTRAK

FKIP Universitas Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar, khususnya Program Studi
Timor, NTT- Pendidikan Biologi turut menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sebagai upaya
peningkatan kualitas pendidikan. Penerapan kurikulum ini tentu membutuhkan

Indonesia

evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan pembelajaran
tercapai dan kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran tetap terjaga. Salah
satu indikator keberhasilan implementasi kurikulum ini adalah tingkat kepuasan
mahasiswa yang merupakan stakeholder utama dalam proses pendidikan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa terhadap Kurikulum Merdeka Belajar
di Program Studi Pendidikan Biologi. Metode penelitian berupa survei berisi 5
indikator yang terbagi ke dalam 10 pertanyaan dalam bentuk Google Form sebagai alat
untuk mengumpulkan data. Sampel diambil menggunakan teknik sampling purposive
atau accidental sampling dengan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar berjumlah 50 orang mahasiswa. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa Pendidikan Biologi
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar secara keseluruhan cukup tinggi,
dengan persentase kepuasan sangat puas dan puas masing-masing berkisar antara 78%
hingga 86%. Secara keseluruhan, mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar merasa sangat puas dengan Kurikulum Merdeka
Belajar. Aspek fleksibilitas, dukungan dari dosen dan stakeholder kampus, kemudahan
akses informasi, serta pengalaman belajar yang mendukung pengembangan potensi diri
menjadi faktor kunci dalam tingkat kepuasan ini
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Merdeka Belajar, Universitas HKBP Nommensen.
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1 PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan sumber daya
manusia di suatu negara (Alexander et al, 2024). Pendidikan masa kini ditandai oleh
pendekatan yang lebih inklusif dan berorientasi pada siswa (Sirait et al, 2023). Dengan
penerapan teknologi digital, metode pembelajaran menjadi lebih interaktif dan fleksibel,
memungkinkan akses ke sumber daya yang lebih luas (Sirait et al, 2023). Selain itu, pendidikan
juga menekankan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas,
untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Kualitas pendidikan yang baik
tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga pada kurikulum
yang digunakan.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang unggul (Silaban et al, 2020). Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi
yang pesat, pendidikan tinggi dituntut untuk beradaptasi dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih relevan serta responsif terhadap kebutuhan zaman. Salah satu inovasi dalam sistem
pendidikan tinggi di Indonesia adalah Kurikulum Merdeka Belajar, yang diperkenalkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) (Aprilia et al, 2024). Kurikulum ini
bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada mahasiswa dalam memilih mata kuliah,

metode pembelajaran, dan jalur pendidikan yang sesuai dengan minat serta potensi mereka.
Di Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar telah menjadi salah satu langkah
besar dalam upaya reformasi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
berpusat pada peserta didik (Mailani et al, 2024). Kurikulum ini menekankan kebebasan
belajar yang lebih luas dengan memberi kesempatan kepada siswa dan mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan dan minatnya secara mandiri, sehingga diharapkan mampu
mencetak lulusan yang siap bersaing di dunia kerja yang dinamis (Zuhriyah et al, 2024).
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar, khususnya Program Studi Pendidikan
Biologi, juga turut menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sebagai upaya peningkatan
kualitas pendidikan. Penerapan kurikulum ini tentu membutuhkan evaluasi yang berkelanjutan
untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan pembelajaran tercapai dan kepuasan mahasiswa
terhadap proses pembelajaran tetap terjaga (Alexander et al, 2023). Salah satu indikator
keberhasilan implementasi kurikulum ini adalah tingkat kepuasan mahasiswa yang merupakan
stakeholder utama dalam proses Pendidikan (Sirait et al, 2021).

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kurikulum sangat penting untuk dianalisis karena hal
ini mencerminkan bagaimana kurikulum tersebut diterima dan diimplementasikan di lapangan.
Kepuasan mahasiswa mencakup berbagai aspek seperti kualitas materi yang diajarkan, metode
pengajaran, relevansi dengan kebutuhan pasar kerja, serta fleksibilitas dalam menentukan jalur
belajar (Sa’diyah et al, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis tingkat
kepuasan mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka Belajar.

Analisis Tingkat Kepuasaan Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar



Sirait dan Alexander| PSH (Prosiding Pendidikan Sains dan Humaniora), Vol. 1 Issue 2 (2024) : 271-278

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap berbagai aspek dalam kurikulum Merdeka ini serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan tersebut. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan masukan yang konstruktif bagi pengembangan kurikulum yang lebih baik, baik
untuk program studi terkait maupun institusi secara keseluruhan, guna mencapai tujuan
pendidikan yang lebih berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di
Program Studi Pendidikan Biologi. Metode penelitian berupa survei berisi 5 indikator yang
terbagi ke dalam 10 pertanyaan dalam bentuk Google Form sebagai alat untuk mengumpulkan
data (Silaban et al, 2021). Sampel diambil menggunakan teknik sampling purposive atau
accidental sampling (Silaban et al, 2021) dengan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar berjumlah 50 orang mahasiswa.

Analisis Tingkat Kepuasaan Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas HKBP
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Hkbp
Nommensen Pematangsiantar Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar

No Indikator Pertanyaan Tingkat Kepuasan (%)

Sangat Puas Tidak

Puas Puas
1  Fleksibilitas Bagaimana tingkat kepuasan 80 20 0
Matakuliah Anda terhadap fleksibilitas
dalam memilih mata kuliah
di  Kurikulum  Merdeka
Belajar?
2  Dukungan Bagaimana tingkat kepuasan 86 14 0
Stakeholder kampus Anda terhadap dukungan
terhadap KM dosen dalam implementasi
Kurikulum Merdeka
Belajar?
3 Dukungan Seberapa puas Anda dengan 82 18 0
Stakeholder kebebasan untuk belajar di
Kampus terhadap luar program studi (lintas
KM jurusan)?
4 Dukungan Apa pendapat Anda tentang 80 20 0
Stakeholder dukungan fasilitas yang
Kampus terhadap disediakan oleh universitas
KM untuk mendukung
Kurikulum Merdeka
Belajar?

Analisis Tingkat Kepuasaan Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar
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5 Kemudahan Seberapa  puas  Anda 84 16
meakses dengan akses informasi
informasi terkait Kurikulum Merdeka

?

6 Pengalaman Seberapa puas Anda dalam 80
mahasiswa dorongan untuk _
menjalani KM mengembangkan potensi diri
di kampus melalui Kurikulum Merdeka

Belajar?

7 Pengalaman Sejauh mana Anda merasa 86 1
mahasiswa Kurikulum Merdeka Belajar .
menjalani KM meningkatkan  pemahaman
di kampus Anda dalam mata pelajaran

Biologi?

8 Pengalaman Apakah anda mendapatkan 84 1
Mahasiswa peningkatan hard-skill )
menjalani KM maupun  soft-skill ~ setelah
di kampus ﬁ;llg?( " rgaelr;%:kutl kgglatan

pengembangan
kompetensi maupun
keterampilan sebagai bekal
bekerja setelah lulus nanti?
9 Kebutuhan Menurut anda, apakah 78 22
Lulusan kegiatan MBKM sudah sesuai
dengan  kebutuhan lulusan di
masa mendatang?
10 pengalaman Apakah anda mendapat 78 22
mahasiswa pengalaman  yang  sesuai

menjalani KM di
kampus

dengan harapan Anda dalam
kegiatan MBKM yang diikuti?

Nommensen Pematangsmntar Terhadap Kurlkulum Merdeka Belajar
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Berdasarkan hasil survei mengenai tingkat kepuasan mahasiswa Pendidikan Biologi
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar terhadap Kurikulum Merdeka Belajar
(KMB), dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, mahasiswa menunjukkan tingkat
kepuasan yang tinggi terhadap berbagai aspek dari kurikulum ini. Data yang diperoleh dari
sepuluh indikator menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa puas dengan fleksibilitas,
dukungan dari stakeholder, akses informasi, pengalaman belajar, dan relevansi kegiatan
dengan kebutuhan lulusan di masa depan.

Dari indikator pertama, yaitu fleksibilitas dalam memilih mata kuliah, sebesar 80%
responden menyatakan sangat puas dan 20% puas. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
menghargai kebebasan yang diberikan dalam memilih mata kuliah sesuai dengan minat dan
kebutuhan mereka. Fleksibilitas ini penting dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih
personal dan relevan, memungkinkan mahasiswa untuk lebih terlibat dan bersemangat dalam
mengikuti perkuliahan.

Indikator kedua dan ketiga mengenai dukungan dosen dan kebebasan untuk belajar di
luar program studi menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat baik, masing-masing 86%
dan 82% untuk kategori sangat puas. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa merasakan
dukungan yang kuat dari pihak dosen dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Dosen
berperan penting dalam membimbing dan memberikan motivasi kepada mahasiswa, sehingga
mereka merasa didukung dalam proses pembelajaran. Dari aspek dukungan fasilitas, 80%
mahasiswa juga menyatakan sangat puas dengan fasilitas yang disediakan oleh universitas
untuk mendukung KMB. Fasilitas yang memadai dan dukungan dari universitas sangat penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga mahasiswa dapat
mengoptimalkan potensi mereka.

Tingkat kepuasan terhadap akses informasi mengenai Kurikulum Merdeka juga cukup
tinggi, yaitu 84% mahasiswa merasa puas. Kemudahan dalam mengakses informasi penting
bagi mahasiswa untuk mendapatkan pemahaman yang jelas tentang kurikulum yang mereka
jalani. Informasi yang transparan dan mudah diakses akan membantu mahasiswa dalam
merencanakan studi dan kegiatan pembelajaran mereka. Mahasiswa juga melaporkan tingkat
kepuasan yang baik dalam hal pengembangan potensi diri dan peningkatan pemahaman
dalam mata pelajaran Biologi, dengan persentase 80% dan 86% untuk kategori sangat puas. Ini
menunjukkan bahwa KMB efektif dalam mendorong mahasiswa untuk mengembangkan diri
dan memahami materi dengan lebih baik. Kegiatan yang dirancang dalam KMB juga
diharapkan dapat meningkatkan hard skill dan soft skill, yang masing-masing mendapat
persentase kepuasan sebesar 84%.

Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dinilai sesuai dengan kebutuhan
lulusan di masa mendatang, dengan 78% mahasiswa menyatakan puas. Hal ini menunjukkan
kesadaran mahasiswa bahwa kurikulum yang diterapkan sejalan dengan tuntutan dunia kerja.
Namun, masih ada 22% mahasiswa yang hanya merasa puas, yang menunjukkan perlunya
evaluasi lebih lanjut terhadap kesesuaian kegiatan MBKM dengan ekspektasi dan kebutuhan

Teori Pembelajaran Kognitif: Tinjauan Filosofis dan Implementasinya dalam Mengatasi Ambiguitas Kognitif
Serta Disparitas Kurikulum pada Pembelajaran Biologi
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industri. Terakhir, 78% mahasiswa merasa bahwa pengalaman yang didapat selama
mengikuti kegiatan MBKM sesuai dengan harapan mereka. Meskipun demikian, masih ada
22% yang hanya merasa puas, menunjukkan bahwa ada ruang untuk perbaikan dalam
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan tersebut agar lebih memenuhi ekspektasi mahasiswa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa secara keseluruhan
cukup tinggi, dengan persentase kepuasan sangat puas dan puas masing-masing berkisar antara
78% hingga 86%. Secara keseluruhan, mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar merasa sangat puas dengan Kurikulum Merdeka Belajar. Aspek
fleksibilitas, dukungan dari dosen dan stakeholder kampus, kemudahan akses informasi, serta
pengalaman belajar yang mendukung pengembangan potensi diri menjadi faktor kunci dalam
tingkat kepuasan ini.

b. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak universitas dalam mengevaluasi
dan mengembangkan Kurikulum Merdeka Belajar untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan mempersiapkan mahasiswa yang siap menghadapi tantangan di dunia kerja.
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